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ABSTRAK 

Agnes Rhea Do 
Program Studi IlmuPemerintahan 
Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 
rheadoagnes@gmail.com 

 

Penelitian ini berjudul Kemitraan Antara Badan Permusyawaratan Desa Dan Kepala Desa Dalam 
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Di Desa Watooone, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur. 
Masalah yang dikemukakan adalah hubungan kemitraan antara Badan Permusyawaratan Desa dan Kepala 
Desa di Desa Watoone. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran serta sinergi antara BPD dan 
Kepala desa dalam menjalankan fungsi pemerintahan di tingkat desa, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas kemitraan BPD dan Kepala Desa. Manfaat penelitian ini sebagai bahan penambah 
wawasan pengetahuan dan pemahaman secara mendalam mengenai bentuk kemitraan BPD dan Kepala 
dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Sampel ditentukan dengan teknik purposive. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Data dianalisa secara kualitatif untuk mendeskripsikan hubungan kemitraan antara Badan 

Permusyawaratan Desa dan Kepala Desa di Desa Watoone. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa Kemitraan antara Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan 

Kepala Desa adalah komponen vital dalam penyelenggaraan pemerintahan desa yang berfungsi untuk 
memastikan pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan partisipatif. BPD merupakan lembaga yang 
dibentuk sebagai representasi masyarakat desa, telah melakukan tugasnya yaitu menyampaikan aspirasi 
masyarakat, mengawasi jalannya pemerintahan desa, serta ikut berpartisipasi dalam penyusunan 
kebijakan desa. Kepala Desa, sebagai pemimpin eksekutif, bertanggung jawab menjalankan program dan 
kegiatan yang telah disepakati bersama dengan BPD dan masyarakat. komunikasi yang efektif, 
transparansi dan partisipasi masyarakat merupakan kunci utama keberhasilan kemitraan antara BPD dan 

Kepala Desa.  

Peneliti merekomendasikan kepada pemerintah desa Kepala Desa dan BPD harus membangun 
komunikasi yang efektif. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, membangun kepercayaan dan rasa 
saling menghargai. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan tercapainya tujuan pembangunan desa yang 
berkelanjutan dan inklusif. Dan juga pemerintahan desa dapat berfungsi lebih efektif dan efisien dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Watoone. 

Kata Kunci: Kemitraan, Badan Permusyawaratan Desa, Kepala Desa, Penyelenggaraan pemerintahan 

desa 
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ABSTRACT 

 
Agnes Rhea Do 

StudiIlmuPemerintahan program 
Faculty of Social Sciences and Political Sciences 

Widya Mandira Catholic University Kupang 

rheadoagnes@gmail.com 

This research is entitled Partnership Between the Village Consultative Body and the Village Head 
in the Implementation of Village Government in Watooone Village, Witihama District, East Flores 
Regency. The problem raised is the partnership relationship between the Village Consultative Body and 

the Village Head in Watoone Village. The aim of this research is to determine the role and synergy 
between the BPD and the Village Head in carrying out government functions at the village level, as well 
as the factors that influence the quality of the partnership between the BPD and the Village Head. The 
benefit of this research is as material to increase knowledge and in-depth understanding of the form of 
partnership between the BPD and the Head in administering village government. The research method 
used is descriptive qualitative. Samples are determined by technique purposive. The types of data used are 
primary and secondary data. Data was analyzed qualitatively to describe the partnership relationship 

between the Village Consultative Body and the Village Head in Watoone Village. 

The research results show that the partnership between the Village Consultative Body (BPD) and 
the Village Head is a vital component in the implementation of village government which functions to 
ensure transparent, accountable and participatory government. BPD is an institution formed as a 
representative of village communities, which has carried out its duties, namely conveying community 
aspirations, supervising the running of village government, and participating in the preparation of village 
policies. The Village Head, as the executive leader, is responsible for carrying out programs and activities 
that have been agreed upon with the BPD and the community. Effective communication, transparency and 

community participation are the main keys to the success of the partnership between the BPD and the 
Village Head.  

Researchers recommend to the village government that the Village Head and BPD must build 
effective communication. Increase transparency and accountability, build trust and mutual respect. This is 
done to ensure the achievement of sustainable and inclusive village development goals. And also the 
village government can function more effectively and efficiently in improving the welfare of the Watoone 
village community. 

Keywords: Partnership, Village Consultative Body, Village Head, Implementation of village 

government 
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